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Visi Bank Indonesia  

Menjadi lembaga Bank Sentral yang dapat dipercaya secara nasional maupun internasional melalui 

penguatan nilai-nilai yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan stabil. 

 

Misi Bank Indonesia 

Mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui pemeliharaan kestabilan moneter dan 

pengembangan stabilitas sistem keuangan untuk pembangunan jangka panjang negara Indonesia 

yang berkesinambungan. 

 

Nilai-nilai Strategis Organisasi Bank Indonesia  

Nilai-nilai yang menjadi dasar organisasi, manajemen dan pegawai untuk bertindak atau berperilaku 

yaitu kompetensi, integritas, transparansi, akuntabilitas dan kebersamaan. 

 

Visi Kantor Bank Indonesia Mataram  

Mewujudkan Kantor Bank Indonesia yang dapat dipercaya melalui peningkatan perannya sebagai 

economic intelligence dan unit penelitian. 

 

 Misi Kantor Bank Indonesia Mataram  

Berperan aktif dalam pelaksanaan kebijakan Bank Indonesia dalam mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah melalui pelaksanaan kegiatan operasional di bidang ekonomi, moneter, 

perbankan, sistem pembayaran secara efektif dan efisien dan peningkatan kajian ekonomi regional 

serta koordinasi dengan pemerintah daerah serta lembaga terkait.  
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KATA PENGANTAR 
 
 

 

 Perekonomian NTB mampu tumbuh mencapai 3,25% (yoy) sampai dengan akhir 

triwulan II-2007, meskipun iklim investasi di Prop NTB belum menunjukkan perkembangan 

yang menggembirakan. Perkembangan harga barang dan jasa di NTB masih menunjukkan 

kecenderungan peningkatan dengan inflasi kota Mataram tercatat sebesar 6,60% (yoy) 

hingga akhir Juni 2007. 

Di samping ulasan di atas, buku ini juga mengupas perkembangan perbankan dan 

sistem pembayaran, perkembangan keuangan dan investasi serta prospek ekonomi ke 

depannya yang dapat menjadikan masukan bagi Kantor Pusat Bank Indonesia maupun 

stakeholders di daerah. 

Bank Indonesia memiliki kepedulian tinggi dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi regional yang akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, antara 

lain dengan melakukan penelitian dan kajian serta memberikan rekomendasi kepada 

pemerintah daerah dalam mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi termasuk 

pengendalian harga barang dan jasa. 

  Ucapan terima kasih dan penghargaan atas kerjasamanya kepada semua pihak 

terutama jajaran Pemerintah Daerah baik Propinsi, Kabupaten ataupun Kota, dinas/instansi 

terkait, perbankan, akademisi dan pihak lainnya yang telah membantu penyediaan data 

sehingga buku ini dapat dipublikasikan. 

Semoga buku ini bermanfaat dan kiranya Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 

melimpahkan rahmat bagi kita semua dalam berkarya. 

 

 

Mataram,  Agustus 2007 

BANK INDONESIA MATARAM 

 

 

 

I Made Sudja 

Pemimpin 
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INDIKATOR EKONOMI DAN MONETER
Propinsi Nusa Tenggara Barat

2006 2007

Tw1 Tw2 Tw3 Tw4 Tw1 Tw2

MAKRO

Laju Inflasi Tahunan (yoy) (%) 15.92        15.54        13.89        4.16          6.18          6.60          

Laju Inflasi Triwulanan (qtq) (%) 1.63          0.61          (0.05)         1.93          3.59          1.00          

-Bahan Makanan (%) 3.57          0.46          (1.90)         3.65          8.74          (1.77)         

-Makanan Jadi (%) 3.65          0.35          0.33          1.12          3.29          2.07          

-Perumahan (%) (0.51)         0.68          0.35          0.55          1.11          4.67          

-Sandang (%) 0.09          3.34          0.39          1.14          (0.49)         (0.10)         

-Kesehatan (%) 0.57          1.72          0.07          (0.13)         0.81          0.54          

-Pendidikan (%) 0.30          (0.03)         8.31          1.68          0.18          -            

-Transport (%) 0.20          0.16          0.10          2.72          0.91          0.23          

Pertumbuhan PDRB Tahunan (yoy) (%) 2.00          1.55          1.29          2.22          2.22          3.25          

Pertumbuhan PDRB Triwulanan (qtq) (%) (11.74)       8.35          13.45        (8.67)         (11.74)       8.55          

PERBANKAN

Bank umum konvensional

Total Aset (Rp triliun) 5.40          5.71          6.00          6.38          6.58          6.91          

DPK (Rp triliun) 4.05          4.39          4.38          4.89          5.04          5.04          

-Tabungan (%) 29.59        31.94        28.52        26.61        30.33        47.79        

-Giro (%) 46.27        44.87        48.25        53.44        46.93        30.80        

-Deposito (%) 24.14        23.19        23.23        19.87        22.74        21.41        

Kredit (Rp triliun) 3.36          3.56          3.69          3.78          3.93          4.38          

Rasio NPL (net) (1.67)         0.04          0.16          (0.03)         (0.07)         0.68          

LDR 82.96        81.09        84.25        77.30        77.98        86.92        

Bank Syariah

-Aset bank syariah (Rp triliun) 91.20        103.84       123.68       157.69       170.92       192.00       

-Simpanan dalam bank syariah (Rp triliun) 72.61        75.77        83.90        109.70       122.38       

-Pembiayaan dalam syariah (Rp triliun) 16.41        20.24        25.47        33.57        36.71        47.00        

-FDR (%) 0.23          0.27          0.30          0.31          0.30          #DIV/0!

SISTEM PEMBAYARAN

Inflow (Rp miliar) 1,082        1,111        1,261        1,136        620           1,032        

Outflow (Rp miliar) 922           1,342        1,515        1,328        217           918           

PTTB (Rp miliar) 266           158           276           390           338           721           

Nominal Kliring (Rp miliar) 698           712           561           575           563           1,053        

Volume kliring (ribu warkat) 41             39             23             22             23             44             

Nominal RTGS (Rp miliar) 2,482        3,844        4,141        3,982        2,010        4,002        

Volume RTGS (warkat) 1,871        2,168        1,601        1,905        1,389        2,870        

INDIKATOR
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

 
 

1. Perkembangan Ekonomi Makro  & Inflasi 

Meskipun iklim investasi di Prop NTB belum menunjukkan perkembangan 
yang menggembirakan, namun perekonomian NTB mampu tumbuh mencapai 
3,25% (yoy) sampai dengan akhir triwulan II-2007. Sektor perdagangan, hotel dan 

restoran (PHR) memberikan andil pertumbuhan terbesar mencapai 1,12% diikuti 
oleh sektor pertanian (0,88%) dan sektor bangunan (0,40%). Pada triwulan laporan   
terjadi kontraksi pada sektor pertambangan dengan andil -0,40%, diperkirakan 

dipicu oleh penurunan kegiatan produksi tembaga PT Newmont Nusa Tenggara. 
Perkembangan harga barang dan jasa di NTB masih menunjukkan 

kecenderungan peningkatan. Inflasi kota Mataram masih berada di level yang 

cukup tinggi mencapai 6,60% (yoy) hingga akhir Juni 2007, angka tersebut masih 
di atas angka inflasi nasional sebesar 5,77% (yoy).  

Penyumbang inflasi tertinggi pada triwulan II-2007 adalah kelompok bahan 

makanan dengan andil 2,54% (yoy), diikuti oleh kelompok perumahan, air, listrik, 
gas dan bahan bakar 1,69% (yoy) serta kelompok makanan jadi,minuman, rokok 
1,27% (yoy). Tingginya angka inflasi tersebut bersumber dari sisi penawaran terkait 

kelangkaan pasokan beras serta komoditas pertanian lainnya seperti cabe rawit dan 
tomat sayur yang terjadi di awal tahun 2007. Selain itu kenaikan tarif PDAM pada 
awal April 2007 turut memberi andil pada tekanan inflasi di kota Mataram.  

 
 

2. Perkembangan Perbankan  

Sejalan dengan membaiknya kondisi perekonomian secara nasional dan 
regional, kalangan perbankan di NTB terus menunjukkan peningkatan optimisme. 
Prioritas penyaluran kredit untuk kegiatan produktif sebagai modal kerja diharapkan 

turut  mendorong percepatan sektor riil di NTB.  Optimisme tersebut tercermin dari 
meningkatnya kredit yang disalurkan mencapai Rp4,60 triliun atau meningkat 
sebesar 14,20% (ytd) dan penghimpunan dana masyarakat (DPK) meningkat 

sebesar 1,75% menjadi Rp5,17 triliun.  
Peningkatan terhadap penghimpunan dana masyarakat juga diimbangi 

dengan peningkatan penyaluran dana terlihat dari meningkatnya rasio LDR (Loan to 

Deposit Ratio) dari sebesar 79,29% posisi akhir tahun 2006 menjadi 89,00%  pada 
Mei 2007. Sementara itu, risiko penyaluran dana perbankan yang tercermin dari 
rasio Non Performing Loans (NPLs) gross yaitu perbandingan antara jumlah kredit 

non lancar terhadap total kredit sebelum dikurangi dengan cadangan PPAP  terjadi 
peningkatan dari sebesar 2,76% posisi Desember 2006 menjadi sebesar 3,76% 
pada akhir Mei 2007.  Industri pengolahan merupakan sektor ekonomi 
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penyumbang NPL terbesar yaitu 16,19% diikuti oleh  konstruksi sebesar 6,99% dan 
perdagangan sebesar 6,95%.   

Ditinjau dari kegiatan usahanya, perbankan yang beroperasional secara 
Syariah pertumbuhan kreditnya sebesar 28,50% lebih besar dibandingkan dengan 
perbankan yang beroperasi secara konvensional yaitu sebesar 13,72%. Peningkatan 

ini sejalan dengan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh bank Syariah antara lain 
bekerja sama dengan instansi/lembaga seperti Newmont Nusa Tenggara, Rumah 
Sakit dan Pondok Pesantren baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana serta lebih memperkenalkan produk-produk syariah kepada Universitas dan 
sekolah-sekolah yang ada di NTB.  

Berdasarkan lokasi kantor perbankan di NTB, wilayah kabupaten/kota yang 

menyumbang NPL terbesar tercatat di Kabupaten Lombok Barat sebesar 14,01% 
pada sektor perdagangan diikuti oleh Kabupaten Sumbawa sebesar 9,82% pada 
sektor konstruksi dan Kabupaten Bima sebesar 4,04% di sektor jasa.  Sementara 

itu, rasio NPL terendah terjadi di Kodya Mataram sebesar 1,93%  dan  Kabupaten 
Dompu sebesar 2,45%. 

Walaupun suku bunga kredit bank umum  belum menunjukkan penurunan 

yang berarti, penyerapan kredit mikro, kecil dan menengah, menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Sampai bulan Mei 2007 posisi kredit UMKM telah 
mencapai Rp4,13 triliun atau tumbuh 10,76% (ytd), yang bahkan lebih tinggi 

dibandingkan pertumbuhan akhir tahun 2006 yaitu sebesar 2,07%. 
Dilihat dari jumlah debitur dan plafond, kecenderungan meningkat untuk 

kredit kecil dan menengah dengan pertumbuhan plafond masing-masing sebesar 

10.83% dan 10.55% (ytd) namun apabila ditinjau dari pertumbuhan jumlah 
rekening, peningkatan lebih besar terdapat pada kredit menengah sebesar 15,35% 
sedangkan kredit kecil sebesar 12,05%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

ekonomi terutama di sektor jasa dunia usaha (34,63%), jasa sosial (23,48%) dan 
konstruksi (21,77%).  

Kredit mikro yang menempati pangsa 75,96% dari total kredit UMKM, 

memiliki pertumbuhan sebesar 7,96 % ternyata kenaikan NPL sebesar 1,21% (ytd). 
Realisasi kredit baru Bank Umum di NTB sebesar Rp391 miliar tumbuh sebesar 
184,62% dari akhir tahun 2006, sebagian besar disalurkan untuk kegiatan 

produktif sebanyak 65,24% dan selebihnya untuk kegiatan konsumtif. 
 

 

3. Prospek Perekonomian Daerah dan Inflasi 
Pertumbuhan ekonomi di triwulan-triwulan mendatang masih akan 

dipengaruhi tiga sektor ekonomi dominan yakni sektor pertanian, pertambangan 

serta perdagangan, hotel dan restoran. Seiring dengan tibanya musim panen kedua 
di pertengahan tahun 2007, diperkirakan akan terjadi pertambahan laju 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aktivitas produksi di sektor pertanian. 

Sementara itu, masih tingginya permintaan global akan konsentrat tembaga 
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terutama dari negara-negara Asia Timur juga diperkirakan akan memacu aktivitas 
produksi di sektor pertambangan.  

Di sisi pengeluaran, pertumbuhan ekonomi pada triwulan mendatang 
diperkirakan masih akan didorong oleh peningkatan kegiatan konsumsi, terutama 
konsumsi rumah tangga. Selain itu dengan telah disetujuinya APBD 2007, 

diharapkan realisasi belanja Pemerintah Daerah dapat mendorong percepatan 
pertumbuhan ekonomi di NTB. 

Dengan menggunakan model sederhana dan didukung berbagai hasil survei 

yang dilakukan oleh KBI Mataram mengenai perkiraan kegiatan usaha, 
perekonomian Nusa Tenggara Barat pada triwulan mendatang diperkirakan dapat 
tumbuh positif mencapai 3%+1 (qtq)  dan 3,5%+1 (yoy) hingga akhir tahun 2007. 

Memasuki triwulan III-2007, dengan tibanya musim panen raya diperkirakan 
akan mengurangi  tekanan inflasi yang berasal dari kelompok bahan makanan 
terutama padi. Namun demikian, perlu dicermati potensi tekanan inflasi dari 

kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar, terutama terkait 
terbatasnya pasokan air, listrik maupun bahan bakar minyak yang terus melanda 
Nusa Tenggara Barat.  

Melihat perkembangan inflasi sepanjang triwulan II-2007 dan perkiraan 
inflasi pada triwulan mendatang berdasarkan model sederhana yang digunakan KBI 
Mataram, diperkirakan inflasi di Nusa Tenggara Barat pada tahun 2007 akan 

menyentuh level 7% +1(yoy). 
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Grafik 1.1 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

 

BAB 1 
PERKEMBANGAN EKONOMI  

MAKRO REGIONAL 
 

 
 

1. Kondisi Umum 

 
Pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara Barat (NTB), yang ditunjukkan oleh 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDRB), secara triwulanan sepanjang triwulan 

II-2007 menunjukkan pertumbuhan positif yang relatif tinggi mencapai 8,55% (qtq) 
lebih baik dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional yang tumbuh 
sebesar 2,27% (qtq). Namun demikian, secara tahunan pertumbuhan ekonomi NTB 

belum menunjukkan hasil yang diharapkan. Dibandingkan triwulan yang sama 
tahun lalu, ekonomi NTB hanya tumbuh sebesar 3,25% (yoy), jauh di bawah 
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6,14% (yoy). 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
Di sisi produksi, selama triwulan ini hampir seluruh sektor ekonomi 

menunjukkan pertumbuhan positif. Pertumbuhan tertinggi pada triwulan ini 
ditunjukkan oleh sektor perdagangan, hotel dan restauran (PHR) angka 
pertumbuhan sebesar 17,86% (qtq). Sebagai konsekuensi tingginya pertumbuhan 

di sektor tersebut, pembangungan rumah toko (ruko) turut mengalami peningkatan 
yang ditunjukkan pertumbuhan positif di sektor bangunan mencapai  4,36% (qtq). 
Sementara itu, penurunan kinerja ekonomi hanya terjadi pada dua sektor yakni 

sektor keuangan dan sektor jasa-jasa. 
Di sisi pengeluaran, hampir seluruh komponennya mengalami pertumbuhan 

positif. Pertumbuhan tertinggi ditunjukkan oleh komponen ekspor yang mencapai 

11,36% dibandingkan triwulan sebelumnya. Peningkatan ekspor tertinggi dialami 

Pertumbuhan Ekonomi NTB Triwulan II-2007
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Tabel 1.1 

Grafik1.2 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

oleh kenaikan ekspor komoditas produk kelautan seperti ikan, kerang dan produk 
olahannya yang mencapai USD 112,510 pada triwulan berjalan. Di sisi lain, 

komponen impor mengalami sedikit penurunan sebesar  -0,42%(qtq). 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
2. Sisi Produksi 

 

 
Secara triwulanan, bila 

dibandingkan dengan 

triwulan I-2007, 
perekonomian Nusa Tenggara 
Barat menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup 
baik sebesar 8,55% (qtq). 
Sektor pertambangan 

memberikan andil tertinggi 
terhadap angka pertumbuhan 
tersebut dengan nilai 

kontribusi mencapai 2,28% (qtq). Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi tertinggi 
dicatat oleh sektor PHR yang mencapai angka 17,86% (qtq) dengan andil terhadap 
pertumbuhan ekonomi terbesar ketiga yakni 1,28% (qtq). 

Secara tahunan, perekonomian NTB mengalami pertumbuhan ekonomi 
sebesar 3,25% (yoy). Dari angka tersebut, 0,86% merupakan sumbangan sektor 

Tabel Pertumbuhan PDRDB dan Andil Terhadap Pertumbuhan Berdasarkan Sektor (Harga Konstan th.2002)
2005 2006 2007

Tw.1 Tw.2 Tw.3 Tw.4 Total Tw.1 Tw.2 Tw.3 Tw.4 Total Tw.1 Tw.2
Pertumbuhan
Pertanian (1.90)    (0.20)    1.36     3.80     0.89     5.21     2.98     3.62     1.65     3.32     (0.37)    3.64     
Pertambangan (10.39)  (12.90)  5.19     5.23     (3.55)    (5.41)    (6.83)    (7.47)    (3.38)    (5.82)    0.18     (1.50)    
Industri 8.95     13.48   5.89     2.49     7.29     4.22     9.43     6.73     5.05     6.35     4.86     6.80     
Listrik 3.47     (1.27)    0.32     1.09     0.87     5.20     12.25   8.95     9.64     9.03     4.98     3.91     
Bangunan 4.89     4.99     6.01     5.13     5.31     8.64     5.44     4.29     3.17     5.16     8.32     6.22     
Perdagangan, 5.29     9.77     7.32     3.46     6.39     6.04     8.70     6.23     9.06     7.56     5.93     7.51     
Transportasi 8.27     8.54     8.22     8.58     8.41     5.02     6.13     5.25     5.95     5.60     3.82     5.70     
Keuangan 8.09     5.77     6.36     5.43     6.39     4.80     3.43     5.56     5.00     4.71     4.55     5.94     
Jasa-jasa 4.10     5.39     3.99     3.35     4.21     0.29     2.01     3.06     2.98     2.08     0.96     1.83     
PDRB (0.84)    (0.90)    4.52     4.53     1.95     2.00     1.55     1.29     2.22     1.75     2.22     3.25     

Andil
Pertanian (0.20)    (0.21)    1.35     1.12     0.50     0.48     0.37     0.37     0.55     0.44     0.55     0.79     
Pertambangan (0.25)    (0.30)    1.21     1.23     0.57     0.54     0.45     0.35     0.61     0.48     0.56     0.86     
Industri (0.03)    (0.03)    0.18     0.23     0.08     0.09     0.07     0.05     0.11     0.08     0.10     0.16     
Listrik (0.00)    (0.00)    0.01     0.01     0.01     0.01     0.00     0.00     0.01     0.01     0.01     0.01     
Bangunan (0.05)    (0.05)    0.31     0.31     0.12     0.12     0.10     0.09     0.15     0.12     0.15     0.21     
Perdagangan, (0.11)    (0.11)    0.56     0.65     0.25     0.27     0.21     0.17     0.31     0.24     0.31     0.48     
Transportasi (0.06)    (0.06)    0.29     0.32     0.13     0.15     0.11     0.09     0.16     0.13     0.18     0.25     
Keuangan (0.04)    (0.04)    0.18     0.21     0.08     0.10     0.07     0.05     0.10     0.08     0.11     0.15     
Jasa-jasa (0.09)    (0.09)    0.41     0.45     0.20     0.23     0.17     0.12     0.22     0.18     0.25     0.33     

Periode

Pangsa Terhadap PDRB Triwulan II-2007                
(Harga Konstan)

34.78

15.53
24.30

25.39

Pertambangan Pertanian PHR Lainnya
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah Sumber: PT Newmont, diolah 

Grafik 1.3 Grafik 1.4 

Grafik 1.5 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

pertambangan, 0,79% sumbangan sektor pertanian, 0,48% sumbangan sektor 
PHR. 

 
2.1. Sektor Pertambangan 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Pada triwulan II-2007, sektor pertambangan menunjukkan kenaikan 8,21% 

(qtq). Pertambahan tersebut terutama disebabkan meningkatnya aktivitas 
penggalian yang dilakukan PT. Newmont Nusa Tenggara (NNT) pada triwulan ini. 
Sepanjang triwulan ini, jumlah produksi tembaga PT. NNT mencapai 185 ribu WMT, 

lebih tinggi dibandingkan periode yang lalu. 
 
2.2. Sektor Pertanian 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Jika pada triwulan I-2007 sektor pertanian mengalami penurunan, pada 

triwulan II-2007 sektor pertanian justru tumbuh mencapai 10,28% (qtq). 

Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya produksi padi , seiring tibanya musim 
panen pada awal triwulan ini. Perubahan cuaca yang menyebabkan bergesernya 
musim tanam pada tahun lalu menyebabkan bergesernya musim panen pada tahun 

ini yang biasanya terjadi pada Januari-Februari  menjadi Maret-April. 
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Grafik 1.6 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Produksi padi Nusa Tenggara Barat sepanjang tahun 2007 diperkirakan 
akan mengalami penurunan mencapai 10,19% dibandingkan tahun lalu mencapai 

sebesar 1,39 juta ton. Curah hujan yang rendah, perubahan pola tanam dan 
semakin berkurangnya area tanam merupakan sejumlah penyebab penurunan 
produksi padi di NTB. 

Kebutuhan pangan NTB sendiri, dengan penduduk sekitar 4,3 juta jiwa dan 
laju konsumsi sebesar 125,7 kg/ kapita , diperkirakan mencapai 544,7 ribu ton. 
Dengan demikian masih terdapat surplus sebesar 789,7 ribu ton yang dapat 

menjadi penyangga kebutuhan padi daerah lainnya. 
Sebagai catatan, Nusa Tenggara Barat memiliki potensi produksi rumput 

laut yang cukup besar dengan potensi area budidaya seluas 21.000 ha, namun baru 

208,7 ha yang dimanfaatkan. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, produksi 
rumput laut di NTB mengalami peningkatan pesat dari 28.912 ton pada tahun 2002 
menjadi 55.233 ton pada tahun 2006. Untuk itu perlu upaya yang lebih serius dari 

pemerintah daerah dan instansi terkait serta perbankan untuk mengoptimalkan 
potensi tersebut. 

 

 
2.3. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran (PHR) 

Sektor PHR pada triwulan II-

2007 mengalami pertumbuhan 
sebesar 17,86% (qtq), tertinggi di 
antara sektor ekonomi lainnya. 

Pertumbuhan tersebut sekaligus 
memberikan kontribusi positif 
terbesar ketiga terhadap 

pertumbuhan ekonomi NTB, yakni 
sebesar 1,28% (qtq). 

Pertumbuhan positif 

tersebut sejalan dengan hasil survei 
kegiatan dunia usaha (SKDU) yang 
dilakukan oleh BI Mataram. Hasil 

survei menunjukkan adanya 
ekspansi pada triwulan berjalan 

dengan nilai SBT 4,50% yang mencerminkan mayoritas responden menyatakan 

peningkatan aktivitas usaha. Peningkatan kegiatan usaha sektor ini terutama terjadi 
pada subsektor perdagangan besar & eceran dengan SBT 4,28 %, dan subsektor 
hotel dengan SBT 0,22 %. 

 
 

2.4. Sektor Lainnya 

Perkembangan sektor ekonomi non dominan pada triwulan II -2007, empat 
sektor  menunjukkan perkembangan positif dan dua sektor lainnya mengalami 

Perkembangan Kontribusi Sektor PHR Terhadap 
Pertumbuhan PDRB NTB
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BOKS 1 
POTENSI KELAUTAN NTB: 

MENJADI LUMBUNG IKAN NASIONAL 
 
 

Secara geografis, Propinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas wilayah lautan 

yang lebih besar dari luas wilayah daratan, yakni 29.159 km2 atau ekuivalen dengan 
59,13% dari total wilayah Nusa Tenggara Barat. Dinas terkait telah menetapkan tiga 
satuan wilayah pengembangan (SWP) yang masing-masing memiliki prioritas komoditas 

untuk dikembangkan.  
Ketiga satuan wilayah pengembangan tersebut meliputi SWP Pulau  Lombok 

dengan prioritas pengembangan budidaya rumput laut, budidaya perikanan air tawar, 

air payau, perikanan tangkap dan perairan umum. Di wilayah Sumbawa Barat 
pengembangan lebih diproritaskan pada budidaya air laut dan air payau. Sedangkan 
untuk wilayah pengembangan ketiga yakni Sumbawa bagian timur memiliki prioritas 

pengembangan perikanan tangkap, budidaya laut dan perairan umum. 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

Potensi produksi dari area budidaya laut yang ada cukup besar mencapai 
185.518 ton sementara potensi lestari yang ada sebesar 129.863 ton. Namun demikian, 

dari besarnya potensi tersebut, pemanfaatan area masih belum optimal yakni 73,26% 
atau ekuivalen dengan produksi 95.148 ton. Di sisi lain, potensi tambak di NTB pun 
masih jauh dari optimal pengembangannya. Dari sekitar 25.100 ha potensi tambak 

Tabel Potensi Perikanan Budidaya Laut

Komoditas
Potensi 

Area (ha)
Pemanfaatan 

(ha)
Pangsa

Rumput Laut 22.768 6.836 30.0
Mutiara 23.936 1.700 7.1
Kerapu,Lobster,dll 2.229 669 30.0
Total 48.933 9.205 18.8

Tabel Potensi Area Tambak

Kabupaten
Potensi Area 

(ha)
Pemanfaatan 

(ha)
Pangsa

Lombok Barat 873 302 34.6
Lombok Tengah 800 339 42.4
Lombok Timur 3.350 0.205 6.1
Sumbawa 10.275 2.479 24.1
Dompu 4.700 1.714 36.5
Bima 5.122 2.006 39.2
Total 25.120 7.045 28.0

4a 



baru sekitar 28% yang dimanfaatkan. Oleh karena itu produksi perikanan NTB masih 
dapat ditingkatkan secara signifkan. 

Belum optimalnya pengembangan tidak lepas dari hambatan yang dihadapi 
selama ini terutama pada masalah infrastruktur. Jumlah pelabuhan perikanan dan 
pangkalan pendaratan ikan masih belum mencukupi, di seluruh NTB tempat 

pendaratan ikan hanya sejumlah 31 buah. Selain itu, infrastruktur pengolahan dan 
pemasaran pun masih minim. Keberadaan pabrik ice storage misalnya, hanya 18 buah, 
tempat pelelangan ikan tidak lebih dari 30 buah. Ini menjadi kendala tersendiri untuk 

bisa meningkatkan produksi dan daya saing perikanan. 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Untuk itu pemerintah daerah dan instansi terkait dengan dukungan perbankan 
harus melaksanakan inisiatif revitalisasi perikanan di NTB secara terpadu dengan tujuan 

mendorong usaha aquakultur, menciptakan lapangan kerja serta mendorong 
penerapan teknologi budidaya yang ramah lingkungan. Pada akhirnya inisiatif tersebut 
diarahkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Nusa Tenggara Barat sekaligus 

mensejahterakan penduduknya. 
 

 

Tabel Target Revitalisasi Perikanan Prop. NTB (dalam ton)

No Komoditas 2007 2008 2009

1 Rumput Laut 73.320 86.000 100.000
2 Udang Vanamei 6.589 9.064 12.164
3 Udang Windu 1.847 2.467 3.087
4 Nila 4.074 6.124 8.324
5 Lele 1.653 2.153 2.803
6 Gurame 50 60 70
7 Kerapu 883 1.459 2.150
8 Bandeng 10.600 12.000 14.000
9 Abalon 10 21 75

10 Mutiara 3 3.5 4

4b 
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Grafik 1.7 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Grafik 1.8 

penurunan. Sektor-sektor  yang mengalami pertumbuhan positif meliputi sektor 
industri pengolahan (15,35%), sektor listrik, gas & air bersih (4,46%) sektor 

bangunan (4,36%), dan sektor transportasi & komunikasi (7,37%). Sementara 
sektor keuangan dan sektor jasa-jasa mengalami penurunan masing-masing 
sebesar-0,20% dan -1,47%. 

 
 

3. Sisi Pengeluaran 

Kondisi perekonomian NTB 
pada triwulan II-2007 ditandai 
dengan peningkatan hampir seluruh 

komponen pengeluaran yakni 
konsumsi, investasi serta ekspor. 
Hanya satu komponen yang 

mengalami sedikit penurunan yakni 
komponen impor. Kontribusi 
pertumbuhan tertinggi berasal dari 

konsumsi, terutama konsumsi 
rumah tangga dengan total 
sumbangan mencapai 5,40% (qtq). 

 
3.1. Konsumsi Rumah Tangga 

Setelah pada triwulan 

sebelumnya mengalami 
penurunan, konsumsi rumah 
tangga menunjukkan 

kenaikan mencapai 1,15% 
(qtq) selama triwulan II-2007. 
Kenaikan konsumsi rumah 

tangga seiring dengan tibanya 
tahun ajaran baru di triwulan 
ini. Lebih lanjut, 

meningkatnya daya beli para 
pegawai negeri sipil (PNS) yang 

berasal dari kenaikan tunjangan kinerja daerah turut mendorong kenaikan 

konsumsi rumah tangga sepanjang triwulan berjalan.  
Mencermati anggaran belanja pegawai pada APBD 2007, diperkirakan 

kenaikan tunjangan kinerja daerah berada pada kisaran 16-17%, cukup signifikan 

untuk mendorong peningkatan konsumsi rumah tangga. 
 
3.2. Konsumsi Pemerintah 

Kegiatan konsumsi pemerintah pada triwulan II-2007 mengalami kenaikan 
dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 0,33% (qtq). Pertumbuhan konsumsi 
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(Harga Konstan)
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Grafik 1.9 Grafik 1.10 

Grafik 1.11 

Sumber: Disnaker NTB, 

Grafik 1.12 

Sumber: Disnaker NTB, 

pemerintah tersebut dipicu oleh belanja pemerintah untuk pembayaran tunjangan 
kinerja daerah bagi PNS yang dilakukan mulai bulan April 2007. 

 
3.3. Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) 

Meningkatnya kegiatan ekonomi NTB pada triwulan ini ditunjukkan pula 

dengan peningkatan komponen PMTB mencapai 4,72% (qtq). Kenaikan tersebut 
diperkirakan disebabkan oleh semakin banyaknya proyek konstruksi bangunan yang 
ditujukan untuk kegiatan perdagangan di Pulau Lombok dan Sumbawa. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

4. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) asal NTB 
Jumlah Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) asal NTB yang berhasil 

ditempatkan di luar negeri pada 
triwulan II-2007 mencapai 8.041 
orang, menurun dibandingkan 

triwulan sebelumnya. Sebagian besar 
tenaga kerja tersebut ditempatkan di 
negara Malaysia sementara sisanya 

sebanyak 2.582 orang bekerja di Arab 
Saudi. 

Penurunan penempatan TKI di 

luar negeri berimbas pada penurunan 
jumlah remmittance yang diterima, 

dari Rp16,3 miliar pada triwulan I-
2007 menjadi Rp14,5 miliar pada 
triwulan berjalan. Sebagian besar 

remmittance berasal dari Arab Saudi 
dengan besaran mencapai Rp12,6 
miliar pada triwulan II-2007. 

Menyikapi berbagai masalah 
yang menimpa para TKI di Malaysia, 
pemerintah RI dan Malaysia sepakat 
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Sumber: Disnaker NTB, diolah 

Grafik 1.13 

Tabel 1.2 Tabel 1.3 

Sumber: Disperindag NTB, diolah Sumber: Disperindag NTB, diolah 

merevisi kesepatakan mengenai TKI. Ke depan, tiap TKI akan dibekali smart card 
yang berfungsi sebagai kartu identitas ke mana pun mereka pergi. Selain itu, 

potongan atas penghasilan TKI tidak boleh melebih RM1.300 atau ekuivalen 
dengan Rp3,25 juta. Berbagai kesepakatan tersebut bertujuan melindungi hak-hak 
para TKI yang selama ini sering dihiraukan. 

Masih rendahnya tingkat pendidikan sebagai besar penduduk NTB tercermin 
pula pada rendahnya tingkat pendidikan para TKI asal NTB. Dari 8.041 orang TKI 
yang ditempatkan di luar negeri triwulan ini, sejumlah 5.472 orang TKI hanya 

mengenyam bangku sekolah dasar (SD). Pendidikan tertinggi para TKI tersebut 
mencapai bangku sekolah menengah atas (SMA), jumlahnya pun hanya 219 orang  
atau kurang dari 3% TKI asal NTB. 

 

Berdasarkan lokasinya, kabupaten Lombok Tengah memberikan kontribusi 
tertinggi pada penyaluran TKI yang mencapai 2.470 orang diikuti kabupaten 

Lombok Timur dengan jumlah TKI 2.468 orang. Sementara kabupaten kota lainnya 
meliputi kabupaten Lombok Barat, kabupaten Sumbawa, kabupaten Sumbawa 
Barat, Kota Bima, Kota Dompu dan Kota Mataram secara keseluruhan 

menyumbangkan 2.533 orang TKI. 
 

5. Ekspor Impor 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

Perkembangan Pangsa Remmitance  TKI ke NTB

0%

25%

50%

75%

100%

Arab Saudi  34,746  37,711  38,841  45,873  43,586  38,488 

Malaysia  2,443  3,132  2,468  2,362  2,208  2,435 

Kuwait  2,951  3,210  3,108  3,303  2,521  2,315 

Yordania  292  292  353  416  320  292 

Lainnya  1,351  1,471  666  824  821  416 

M-06 J-06 S-06 D-06 M-07 J-07

Negara Tujuan Ekspor Terbesar NTB Tahun 2007
No Negara Tw I-2007 Tw II-2007 Pangsa (%)

1 Jepang 142,094,983  75,287,961     55.79
2 Korea Selatan 17,360,268    58,475,417     43.33
3 RRC 1,154,843      470,024          0.35
4 Australia 325,435         186,078          0.14
5 India 15,934,715    148,231          0.11
6 Singapura 137,539         123,066          0.09
7 Lainnya 70,032,554    252,010          0.19

Total 247,040,337  134,942,787   100.00

Komoditas Ekspor Terbesar NTB Tahun 2007
No Komoditas Tw I-2007 Tw II-2007 Pangsa (%)

1 Bijih Logam & Sisa Logam 244,094,137  133,159,052   98.68
2 Barang-barang dari mineral 885,982         822,938          0.61
3 Pupuk dan Logam Dasar 1,296,091      493,868          0.37
4 Ikan,Kerang-kerangan, 10,820           112,510          0.08
5 Kacang-kacangan 370,979         76,437            0.06
6 Lainnya 382,328         277,982          0.21

Total 247,040,337  134,942,787   100.00
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Tabel 1.4 Tabel 1.5 

Sumber: Disperindag NTB, diolah Sumber: Disperindag NTB, diolah 

 
Kegiatan perdagangan dengan luar negeri sepanjang triwulan II-2007 

mengalami penurunan dibandingkan triwulan sebelumnya. Jumlah ekspor asal NTB 
pada triwulan ini mencapai USD134,9 juta, menurun dibandingkan triwulan yang 
lalu sebesar USD247 juta. Di sisi lain, jumlah impor ke NTB pun mengalami 

penurunan mencapai USD16,2 juta jika dibandingkan dengan triwulan I-2007 
sebesar USD18,7 juta. 

Komoditas bijih logam yakni konsentrat tembaga tetap mendominasi ekspor 

dari Nusa Tenggara Barat dengan nilai mencapai USD133,2 ribu atau 98,68% dari 
total nilai ekspor NTB pada triwulan II-2007. Mayoritas komoditas ekspor ditujukan 
kedua negara yakni Jepang dan Korea Selatan, masing-masing sebesar USD75,3 

ribu dan USD58,5 ribu atau secara keseluruhan mencapai 99,1% dari total nilai 
ekspor NTB yang mencapai USD134,9 juta. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

Untuk transaksi impor, didominasi oleh komoditas pupuk kimia anorganik 
dengan pangsa sebesar 38,92% dari total nilai impor NTB pada triwulan ini. 

Sebagian besar komoditas impor tersebut berasal dari Australia, dengan total nilai 
impor USD11,5 juta atau 70,69% dari total impor senilai USD16,2 juta. 

 

6. Investasi 
 

Secara umum kegiatan investasi di Nusa Tenggara Barat hingga saat ini 

belum menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Namun demikian, 
minat investasi di sektor pariwisata telah ditunjukkan oleh perusahaan dari Timur 
Tengah yakni EMAAR dengan rencana investasi pembangunan hotel berbintang Ar-

Mani di wilayah eks Lombok Tourism Development Center (LTDC) yakni wilayah 
obyek wisata Kuta, Lombok Tengah.  

 

 
 
 

 

Negara Asal Impor Terbesar NTB Tahun 2007
No Negara Tw I-2007 Tw II-2007 Pangsa (%)

1 Australia 14,270,324    11,469,224     70.69
2 Singapura 1,103,415      2,135,814       13.16
3 Jepang 945,509         1,317,206       8.12
4 RRC 199,800         672,800          4.15
5 Kanada 353,082         340,110          2.10
6 Amerika 420,664         281,739          1.74
7 Lainnya 1,500,058      6,880              0.04

Total 18,792,852    16,223,773     100.00

Komoditas Impor Terbesar NTB Tahun 2007
No Komoditas Tw I-2007 Tw II-2007 Pangsa (%)

1 Pupuk kimia buatan baru 8,180,639      6,314,660       38.92
2 Barang-barang logam lainnya 6,667,793      4,095,546       25.24
3 Barang-barang karet 1,171,646      1,727,111       10.65
4 Mesin Industri Tertentu 942,398         1,127,421       6.95
5 Kimia Anorganik 216,817         937,102          5.78
6 Besi dan baja 699,618         706,013          4.35
7 Mesin Industri & Perlengkapan 362,701         324,544          2.00
8 Lainnya 551,240         991,376          6.11

Total 18,792,852    16,223,773     100.00



 

BOKS 2 
KONTRIBUSI KONSENTRAT TEMBAGA 

NTB DI PERDAGANGAN INTERNASIONAL  
 

 
Pada tahun 1990, Newmont mulai melakukan eksplorasi pada Batu Hijau di Kabupaten 

Sumbawa Barat dengan cadangan tembaga-emas terbesar di Propinsi NTB. Konsentrat tembaga-

emas pertama kali dikirim dari wilayah tersebut pada tahun 1999. Pada tahun 2005, kegiatan 

penambangan di Batu Hijau telah menghasilkan 720.500 ons emas dan 573 juta pond tembaga. 

Kegiatan penambangan di Batu Hijau merupakan joint venture dengan Nusa Tenggara 

Mining Corporation, yang dimiliki oleh Sumitomo Corporation, dan perusahaan Indonesia yakni PT 

Pukuafu Indah. Newmont menjadi operator kegiatan penambangan dengan kepemilikan mayoritas 

yakni 45% dari 

seluruh saham. 

Lokasi 

penambangan di Batu 

Hijau berada pada 

ketinggian 450 meter 

di atas permukaan 

laut, sekitar 25 

kilometer dari 

pelabuhan yang 

dibangun Newmont 

yakni di Tanjung 

Benete. Bijih tembaga 

dan emas ditambang menggunakan electric shovels dan 240 ton-haul trucks. Bijih tembaga dan 

emas tersebut kemudian dihancurkan dan didistribusikan sepanjang 6,4 kilometer menuju mesin 

concentrator yang memiliki kapasitas pengolahan mencapai 154.000 ton per hari. Hasil olahan dari 

mesin concentrator kemudian dikirim ke pabrik smelter di Asia dan Eropa. 

Pada tahun 2006, diperkirakan penjualan tembaga mencapai 565 juta pon sementara emas 

sebesar 575.000 ons. Jumlah yang relatif signifikan mengingat tingginya harga di pasar internasional 

sementara biaya produksi hanya sebesar USD 0,45 per pon tembaga dan USD155 per ons emas. 

Cadangan tembaga dan emas pada akhir 2005 menunjukkan jumlah yang tinggi yakni 6,1 miliar 

pond tembaga dan 6,7 miliar ons emas. Lebih lanjut, hasil tambang tembaga dan emas di Batu Hijau 

menyumbang 5% dari total penawaran di pasar internasional, jumlah yang relatif besar, yakni 

ekuivalen dengan kontribusi seluruh negara di Asia di luar Indonesia. 

Sisi Penawaran Komoditas Tembaga Emas 
Internasional 2004

Lainnya Asia, 5%

Lainnya Afrika, 6%

Lainnya Amerika 
Latin, 10%

Canada, 5%

Peru, 7%

Rusia, 8%

China, 9%

Australia, 11%

Amerika Serikat, 
12%

Afrika Selatan, 
15%

Indonesia, 5%

8a 
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Tabel 1.6 

Sumber: BKPMD NTB, diolah 

 
Nota kesepahaman telah ditandatangani oleh Gubernur NTB dengan 

EMAAR untuk rencana investasi tersebut. Salah satu kesepakatan adalah  masa 
kontrak yang mencapai 80 tahun dengan nilai investasi sekitar Rp5 triliun atau 
ekuivalen dengan USD600 juta. 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Berbagai persiapan akan dilakukan pemda setempat, diantaranya pelebaran 
jalan menuju lokasi wisata, serta pembangunan infrastruktur listrik oleh pihak PLN 
dengan membangun Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) berkapasitas 2 kali 25 

megawatt. Diharapkan dengan adanya investasi tersebut , maka target kunjungan 
wisatawan sebesar 250.000 wisatawan akan tercapai. 

 

 
7. Keuangan Pemerintah Daerah 
 

Masih lambannya proses penyusunan APBD di NTB membuat anggaran 
tahun 2007 baru disetujui kementerian dalam negeri pada pertengahan triwulan II-
2007. Hal ini berimbas pada tertundanya realisasi belanja modal pemerintah dalam 

bentuk proyek-proyek pembangungan infrastruktur publik. Sampai dengan triwulan 
II-2007, pengeluaran belanja pemerintah hanya untuk belanja rutin seperti gaji 
pegawai, sehingga stimulus ekonomi dari belanja modal pemerintah belum terjadi. 

Di sisi lain, dibandingkan triwulan sebelumya, telah terjadi peningkatan 
konsumsi pemerintah mencapai 0,33%. Peningkatan tersebut terkait dengan 
dibayarkannya rapel tunjangan kinerja daerah bagi PNS Prop NTB untuk 5 bulan 

(Jan-Mei 2007) pada pertengahan triwulan ini. Meningkatnya belanja rutin untuk 
aparatur publik sedikit menolong pertumbuhan ekonomi di NTB melalui kegiatan 
konsumsi yang dilakukan oleh PNS.  

 
 
 

 

Tabel Persetujuan Rencana Investasi di NTB Tahun 2007
No Negara Asal Bidang Usaha Lokasi Usaha Jumlah 

Investasi
TKI

I PMDN
-

II PMA
1 Belanda Perdagangan Mataram USD 150.000 8
2 Jepang Jasa Akomodasi Lombok Tengah USD 1.500.000 39
3 Inggris Jasa Konsultan Lombok Barat USD 500.000 21
4 Korea Selatan Konstruksi Lombok Barat USD 1.500.000 20
5 Australia Jasa Akomodasi Lombok Barat USD 1.100.000 19
6 Amerika Serikat Jasa Akomodasi Lombok Barat USD 500.000 19

Total USD 5.250.000 126
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Tabel 1.7 

Sumber: Biro Keuangan NTB, diolah 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
Dengan telah disahkannya APBD 2007, diharapkan akan segera mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui belanja modal pemerintah untuk proyek-proyek 
infrastruktur di daerah. Namun demikian, seiring dengan itu pula terdapat potensi 
tekanan inflasi yang bersumber dari sisi permintaan baik untuk konsumsi rumah 

tangga maupun konsumsi pemerintah. 
 

APBD Gabungan Kota/Kabupaten dan Propinsi di NTB  dan Perkiraan Realisasi Triwulanan Tahun 2007

No. Keterangan Anggaran Realisasi Tw.1 Realisasi Tw.2 Realisasi Tw.3 Realisasi Tw.4

1 PENDAPATAN 
1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 512,094          76,814            179,233          332,861          486,489          

Pajak Daerah 296,268          44,440            103,694          192,574          281,454          
Retribusi Daerah 97,044            14,557            33,965            63,079            92,192            
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yg Dipisahkan 38,053            5,708              13,318            24,734            36,150            
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yg Sah 80,730            12,109            28,255            52,474            76,693            

1.2 DANA PERIMBANGAN 4,296,349       644,452          1,503,722       2,792,627       4,081,532       
Bagi Hasil Pajak & Bukan Pajak 393,596          59,039            137,758          255,837          373,916          
Dana Alokasi Umum 3,478,868       521,830          1,217,604       2,261,264       3,304,925       
Dana Alokasi Khusus 414,192          62,129            144,967          269,225          393,482          
Bagi Hasil Pajak & Bantuan Keuangan Dari Propinsi 9,693              1,454              3,393              6,301              9,209              

1.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 163,822          24,573            57,338            106,484          155,631          
Hibah 12,325            1,849              4,314              8,011              11,709            
Dana Darurat 1,620              243                 567                 1,053              1,539              
Dana Bagi Hasil Pajak dari Prov. & Pemerintah Daerah lainnya 72,533            10,880            25,387            47,147            68,907            
Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 60,000            9,000              21,000            39,000            57,000            
Bantuan Keuangan Dari Provinsi Atau Pemerintah Daerah lainnya 17,344            2,602              6,070              11,273            16,476            

JUMLAH PENDAPATAN 4,972,265       745,840          1,740,293       3,231,972       4,723,652       

2 BELANJA DAERAH
2.1 Belanja Tidak Langsung 2,606,759       347,105          824,548          1,872,122       2,532,632       

Belanja Pegawai / Personalia 2,167,672       325,151          758,685          1,625,754       2,145,995       
Belanja Subsidi 7,639              382                 1,146              3,820              6,493              
Belanja Hibah 56                   3                     8                     28                   48                   
Belanja Bantuan Sosial 163,141          8,157              24,471            81,571            138,670          
Belanja Bagi Hasil kpd Prov./Kab./Kota & Pmrintah Desa 71,315            3,566              10,697            42,789            64,183            
Belanja Bantuan Keuangan kpd Prov/Kab/Kota & Pemerintah Desa 167,736          8,387              25,160            100,641          150,962          
Belanja Tidak Rutin (Tidak Terduga) 29,200            1,460              4,380              17,520            26,280            

2.2 Belanja Langsung 2,554,663       127,733          383,199          1,487,854       2,276,725       
Belanja Pegawai / Personalia 449,442          22,472            67,416            224,721          382,026          
Belanja Barang dan Jasa 820,855          41,043            123,128          492,513          738,769          
Belanja Modal 1,284,367       64,218            192,655          770,620          1,155,930       

JUMLAH BELANJA 5,161,422       474,838          1,207,748       3,359,976       4,809,356       

SURPLUS/(DEFISIT) (189,157)        271,001          532,545          (128,004)        (85,705)          

3 PEMBIAYAAN DAERAH
3.1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN DAERAH 299,675          14,984            44,951            194,788          209,772          

3.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN DAERAH 96,605            14,491            19,321            43,472            77,284            

PEMBIAYAAN NETTO 203,069          493                 25,630            151,316          132,488          

3.3 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan 13,912            271,494          558,175          23,312            46,783            
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Grafik 2.1 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

 

BAB 2 
PERKEMBANGAN INFLASI  

 

 
 
 

1. Kondisi Umum 
Sepanjang triwulan II-2007, laju inflasi Nusa Tenggara Barat mengalami 

perlambatan mencapai 1,00% (qtq) dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 

3,59% (qtq). Penurunan tekanan harga barang dan jasa tersebut didukung oleh 
penurunan harga kelompok bahan makanan dengan andil sebesar -0,55% (qtq). 
Tibanya musim panen pada triwulan ini telah membuat kenaikan pasokan bahan 

makanan terutama beras yang pada gilirannya menurunkan harga beras di pasaran. 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Secara tahunan, inflasi di NTB mencapai 6,60% (yoy) melebihi inflasi 
nasional yang tercatat sebesar 5,77% (yoy). Determinan inflasi masih bersumber 

pada sisi penawaran, yakni keterbatasan ketersediaan beras di awal tahun 2007 
yang memicu peningkatan harga beras. Namun demikian, panen padi yang terjadi 
di beberapa daerah di NTB pada triwulan ini telah membuat harga beras kembali 

pada level yang normal. 
  

2. Perkembangan Inflasi Kota Mataram 

Laju inflasi Kota Mataram menunjukkan kecenderungan penurunan 
sepanjang triwulan II-2007. Tekanan inflasi yang bersumber dari volatile foods 
cenderung melambat karena meningkatnya pasokan komoditas beras. Namun 

demikian, tekanan inflasi yang bersumber dari administered price mengalami 
peningkatan karena kenaikan tarif PDAM pada awal triwulan ini. 

Perkembangan Inflasi Triwulan II-2007
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Grafik 2.2 Grafik 2.3 

Sumber: BPS NTB, diolah Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.4 

Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.5 

Sumber: BPS NTB, diolah 

 

 
2.1. Disagregasi Inflasi 

Perkembangan inflasi inti 

mengindikasikan penurunan dari 
sebesar 1,51% (qtq) menjadi 1,12% 
(qtq) pada triwulan II-2007. Barang 

dan jasa komponen inti yang 
mengalami penurunan harga di 
antaranya adalah harga emas 

perhiasan, beberapa jenis ikan dan 
sayuran yang tidak termasuk volatile 
foods seperti ikan selar dan cabe 

hijau. Andil kelompok inti mewakili 
setengah dari inflasi kota Mataram. 

Penurunan laju inflasi juga 
ditunjukkan oleh kelompok volatile 

foods mencapai -2,11 (qtq) menurun 
signifikan dibandingkan triwulan 
sebelumnya yang tercatat sebesar 

10,51% (qtq). Menurunnya laju inflasi 
kelompok volatile foods 
menyebabkan penurunan andil inflasi 

kelompok ini terhadap inflasi kota 
Mataram, menjadi sebesar 0,26% 
(qtq). 

Di sisi lain, kelompok 
administered price mengalami 
kenaikan cukup tinggi dibandingkan 

triwulan yang lalu mencapai angka 
sebesar 4,39% (qtq) dengan andil 
terhadap inflasi kota Mataram sebesar 

Perkembangan Inflasi Kota Mataram (mtm)
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Grafik 2.6 

Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.7 

Sumber: BPS NTB, diolah 

0,24%. Tekanan inflasi kelompok ini bersumber dari kenaikan tarif PDAM yang 
berlaku efektif sejak April 2007.  

 
2.2. Inflasi Menurut Kelompok Barang dan Jasa 
 

2.2.1. Kelompok Bahan Makanan 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Inflasi kelompok bahan makanan 
menurun jauh dibandingkan triwulan 

sebelumnya, yaitu dari 8,74% (qtq) 
menjadi -1.77% (qtq). Penurunan 
tersebut membuat kelompok ini menjadi 

penyumbang deflasi terbesar dengan 
andil sebesar -0,55% (qtq). 

Berdasarkan sub kelompok, 

deflasi ditunjukkan oleh sub kelompok 
padi-padian, ikan diawetkan, telur & 
susu, maupun sub kelompok bumbu-

bumbuan. Deflasi sub kelompok bumbu-
bumbuan memberikan andil terbesar terhadap penurunan laju inflasi kota 
Mataram, yakni sebesar -0,60% diikuti sub kelompok padi-padian sebesar -0,46%. 

Mengantisipasi datangnya bulan suci Ramadhan dan hari Idul Fitri pada 
triwulan mendatang, ketersediaan bahan pokok kebutuhan rumah tangga harus 
terjaga. Distorsi pada sisi penawaran terutama untuk bahan makanan berpotensi 

menimbulkan tekanan inflasi seiring meningkatnya sisi permintaan pada triwulan 
berikutnya. 

Pemerintah daerah perlu memberikan perhatian khusus pada bahan 

makanan minyak goreng. Komoditas tersebut menunjukkan kecenderungan 
peningkatan pada tiga bulan terakhir dengan kenaikan harga mencapai 7,11% 
(mtm) pada akhir triwulan II-2007. Monitoring langsung maupun operasi pasar, bila 

diperlukan, harus dilakukan instansi terkait untuk memastikan ketersediaan minyak 
goreng dan mengurangi tekanan terhadap inflasi. 

Perkembangan Inflasi Kelompok Bahan Makanan di NTB 
(qtq) 
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Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.8 

Sumber: BPS NTB, diolah Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.9 Grafik 2.10 

 
  

2.2.2. Kelompok Makanan Jadi, Rokok 
dan Tembakau 
Perkembangan inflasi kelompok 

makanan jadi, rokok dan tembakau 
cenderung stabil dengan kecenderungan 
menurun sepanjang triwulan II-2007. 

Inflasi kelompok ini tercatat sebesar 
2,07% (qtq), menurun dari 3,25% (qtq) 
pada triwulan sebelumnya.  

Namun demikian, inflasi untuk 
sub kelompok tembakau  dan minuman berakohol mengalami kenaikan 
dibandingkan triwulan yang lalu mencapai sebesar 2,94% (qtq). Kenaikan pada sub 

kelompok tersebut bersumber dari kenaikan harga jual eceran rokok kretek dan 
rokok putih sebesar 7% yang ditetapkan oleh pemerintah pada awal triwulan II-
2007. 

  
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

2.2.3. Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan Bakar 

Laju inflasi kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 
menunjukkan kenaikan dibandingkan triwulan yang lalu, yaitu dari 1,11% (qtq) 
menjadi 4,67% (qtq). Kelompok ini memberikan sumbangan 1,12%  terhadap 

inflasi kota Mataram. 
 

Meningkatnya inflasi kelompok ini dipicu oleh kenaikan harga pada sub 

kelompok bahan bakar, penerangan dan air yang mengalami inflasi tertinggi pada 
kelompok ini sebesar 12,04% (qtq). Tingginya inflasi sub kelompok ini bersumber 

Perkembangan Inflasi Kelompok Makanan Jadi, Rokok dan 
Tembakau di NTB (qtq) 
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Grafik 2.11 

Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.12 

Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.13 Grafik 2.14 

Sumber: BPS NTB, diolah Sumber: BPS NTB, diolah 

dari penetapan tarif PDAM baru pada April 2007 dengan kenaikan sebesar 179,5% 
atau hampir 3 kali lipat tarif lama. 

Peningkatan tarif tersebut 
seharusnya diiringi dengan 
peningkatan kualitas layanan 

PDAM. Debit air yang cenderung 
berkurang pada waktu 
pemakaian tertentu seharusnya 

tidak terjadi lagi dengan 
perbaikan sistem distribusi 
pipanisasi yang baik.  

 
 

2.2.4. Kelompok Sandang 

Kelompok sandang 
mengalami deflasi -0,10% (qtq) 

pada triwulan ini lebih kecil 
dibandingkan deflasi pada triwulan 
I-2007 sebesar -0,49% (qtq). Deflasi 

bersumber dari sub kelompok 
barang pribadi dan sandang lainnya 
yang mengalami deflasi sebesar -

2,18% (qtq). Barang yang mengalami penurunan harga tersebut adalah emas 
perhiasan sebesar -2,90% (qtq) dan memberi andil sebesar -0.02% pada inflasi 
kota Mataram. 

 
2.2.5. Kelompok Kesehatan 

Inflasi kelompok kesehatan mencapai 0,54% (qtq), menurun dari level 

0,81% (qtq) pada triwulan I-2007. Kenaikan harga tertinggi bersumber dari sub 
kelompok perawatan jasmani dan kosmetika sebesar 0,81% (qtq) terutama untuk 
barang bedak dan alas bedak. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
2.2.6. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olah Raga 
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Sumber: BPS NTB, diolah 

Grafik 2.15 

Laju inflasi kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga cenderung stabil 
pada level 0,14% (qtq). Tekanan inflasi bersumber dari kenaikan harga barang 

majalah anak yang menyentuh level 13,16% (qtq) pada triwulan ini. 
 

2.2.7. Kelompok Transportasi, Komunikasi dan Jasa Keuangan 

Setelah sempat 
mengalami kenaikan hingga 
0,91% (qtq) pada triwulan yang 

lalu, inflasi kelompok transportasi, 
komunikasi dan jasa keuangan 
cenderung melambat mencapai 

angka 0,23% (qtq) pada triwulan 
ini. Determinan inflasi kelompok 
ini pada triwulan II-2007 

bersumber pada kenaikan harga di sub kelompok sarana penunjang transpor yakni 
kenaikan biaya service kendaraan hingga 5,26% (qtq). 

Perkembangan Inflasi Kelompok Transportasi, Komunikasi 
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BAB 3 

 

PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN  
SISTEM PEMBAYARAN  

 
 

1. Kondisi Umum 
 

Secara umum kegiatan intermediasi perbankan di NTB pada triwulan II-2007 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Hal ini terutama 

ditunjukkan dengan meningkatnya LDR (Loan to Deposit Ratio) yakni dari 80,38% menjadi 

88,98% (qtq). Selain itu penurunan BI Rate yang semakin menurun, ikut pula mendorong 

pertumbuhan kegiatan intermediasi perbankan di NTB, terutama pada sektor pertanian, 

perdagangan, transportasi dan komunikasi. 

Penurunan BI Rate sebesar 125 basis point, dari 9,75% pada bulan Desember 2006 

menjadi 8,50% pada bulan Juni 2007, mendorong peningkatan penyaluran kredit atau 

pembiayaan perbankan di NTB. Penyaluran kredit pada triwulan II-2007 mencapai Rp4,66 

triliun atau tumbuh 10,67% (qtq). Perbankan sudah semakin terlihat memberikan 

kelonggaran-kelonggaran dalam rangka meningkatkan fungsi intermediasinya. Namun 

perlu dicermati juga, ekspansi kredit tersebut juga berdampak pada peningkatan NPL 

gross perbankan walaupun masih dibawah rasio NPL indikatif Bank Indonesia.  

Sementara itu, penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) perbankan di NTB sedikit 

menurun dibandingkan triwulan 

sebelumnya yaitu dari sebesar 

Rp5,243 triliun menjadi Rp5,241 

triliun atau mengalami penurunan 

sebesar 0,03% (qtq). Penurunan ini 

terutama berasal dari DPK pada Bank 

Umum Syariah, sementara 

penghimpunan DPK pada Bank 

Umum konvensional dan BPR/BPRS 

justru mengalami peningkatan. 

Penurunan ini sebagai dampak dari 

penurunan suku bunga deposito 1 bulan  

yang mengikuti penurunan suku bunga BI Rate.  

Dukungan perbankan dalam pengembangan ekonomi kerakyatan, dapat dilihat dari 

penyaluran kredit kepada sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) tercatat 

tumbuh positif. Hal ini tercermin dari pertumbuhan kredit yang cukup signifikan yaitu 

Grafik 3.1  Pangsa Aset Perbankan NTB                                                
Trw II-2007

4.88

13.54

4.93

BU Konv BU Syariah BPR/S

Sumber : LBU KBI Mataram 
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sebesar 9.69% yaitu dari Rp4,15 triliun pada triwulan sebelumnya menjadi Rp4.55 triliun 

pada triwulan laporan. Peningkatan penyaluran kredit ini dipicu oleh semakin membaiknya 

kondisi ekonomi dan prospek usaha nasabah disamping itu semakin kuatnya permodalan 

bank. Adapun share kredit UMKM terhadap total kredit perbankan NTB secara umum juga  

      masih tercatat mendominasi, yaitu 97,72%. 

        Sumber   :  LBU KBI Mataram 

             

Berdasarkan jenis penggunaan, pertumbuhan kredit konsumsi tercatat lebih tinggi 

dibandingkan jenis kredit lainnya yaitu sebesar 14,45% sedangkan kredit lainnya seperti 

kredit modal kerja baru tumbuh sebesar 9,74% dan kredit investasi mengalami penurunan 

sebesar 4,26%. 

 

1.1. Bank Umum 

 

    a.  Penghimpunan Dana Bank Umum 

Penghimpunan Dana Masyarakat (dana pihak ketiga) oleh bank umum 

konvensional di NTB sedikit 

meningkat dari Rp4.94 

triliun menjadi Rp4.95 triliun 

(qtq) atau tumbuh  sebesar 

0,14%. Namun, secara 

tahunan (yoy) DPK tersebut  

mengalami peningkatan 

sebesar 14,31% dari 

periode yang sama tahun 

lalu yang tercatat sebesar 

Rp4,33 triliun.  

Grafik 3.2 : Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) di NTB
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Grafik 3.3  Pertumbuhan DPK dan Kredit Bank Umum Konvensional (%)
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Dari seluruh dana yang dihimpun, pertumbuhan tertinggi secara tahunan (yoy) 

terjadi pada jenis deposito sebesar 21,40%, diikuti oleh giro sebesar 10,24% dan 

tabungan sebesar 6,30%. Pertumbuhan simpanan ke bentuk deposito yang cukup 

tinggi merupakan tindakan yang antisipatif seiring dengan langkah perbankan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  LBU KBI Mataram 

 

menurunkan suku bunga simpanannya dalam rangka merespon penurunan suku 

bungan SBI agar pendapatan riil tidak semakin berkurang. Berdasarkan kelompok 

bank, bank pemerintah masih mencatat dominasi pasar dalam penghimpunan DPK 

dibandingkan dengan kelompok bank swasta, dengan porsi lebih 75%, mengingat 

relatif masih lebih banyaknya bank pemerintah baik kantor cabang maupun yang ber 

kantor pusat di NTB. 

  

Berdasarkan kepemilikannya, pangsa simpanan dalam bentuk deposito 

perorangan masih merupakan 

porsi terbesar diikuti oleh 

Pemerintah. Peningkatan 

penempatan dana pada 

deposito di perbankan NTB 

menyebabkan peningkatan 

cost of fund perbankan yang 

menyebabkan  penurunan 

rasio NIM. 

   

 

 

 

Trw I Trw II Trw III Trw IV Trw I Trw II Trw III Trw IV Trw I Trw II

Total Bank Umum 3,110  3,340  3,629   3,853  3,987  4,326  4,308  4,798  4,938  4,945 
 - Giro 755 824 993 980 1,196 1,402 1,244 1,301 1,518 1,545
 - Deposito 1,738 1,774 1,845 2,057 1,834 1,926 2,061 2,541 2,291 2,338
 - Tabungan 617 742 790 817 957 999 1,003 957 1,129 1,062

7.39     8.65      6.20      3.47      8.52     (0.43)    11.38   2.91     0.14    
Bank Pemerintah 2,411  2,593  2,837   3,012  3,184  3,446  3,378  3,764  3,905  3,907 
 - Giro 692 761 900 900 1,128 1,330 1,158 1,207 1,432 1,459
 - Deposito 1,311 1,330 1,402 1,617 1,441 1,486 1,583 2,011 1,780 1,781
 - Tabungan 409 502 535 494 614 629 637 546 693 667

7.52     9.42      6.15      5.71      8.23     (1.97)    11.43   3.76     0.05    
Bank Swasta 698     747     792      842     803     881     930     1,034  1,032  1,037 
 - Giro 63 63 93 79 68 71 85 94 86 87
 - Deposito 427 444 444 440 393 439 479 529 511 556
 - Tabungan 208 240 255 323 342 370 366 411 436 394

6.96     5.98      6.35      (4.56)    9.64     5.61      11.20   (0.19)   0.49    Pertumbuhan  qtq  (%)

Pertumbuhan  qtq  (%)

2006 2007
Bank Umum

2005

Tabel  3.1
Penghimpunan Dana Bank Umum Konvensional di NTB

(dlm milyar Rupiah)

Pertumbuhan  qtq  (%)

Grafik 3.4 : Pangsa Kepemilikan Simpanan Deposito Trw.II-2007
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b.   Penyaluran Kredit Bank Umum 

 Perkembangan penyaluran kredit Bank Umum di NTB berdasarkan bank 

pelapor menunjukkan peningkatan plafon dan baki debet kredit secara tahunan 

maupun triwulanan. Secara tahunan (yoy) plafon kredit pada triwulan II-2007 tumbuh 

sebesar 23,67% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yaitu dari Rp4,17 

triliun menjadi Rp5,16 triliun. Secara triwulan (qtq) terjadi pertumbuhan plafon kredit 

sebesar 17,47%. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan aktifitas ekonomi dunia 

usaha yang di dukung oleh kelonggaran kebijakan kredit perbankan terutama pada 

penurunan suku bunga perbankan. 

 Dari seluruh plafon kredit Bank Umum di NTB, sampai dengan akhir Juni 2007 

terdapat kelonggaran tarik 

sebesar Rp0,46 triliun. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

91,13% dari total plafon 

kredit yaitu sebesar 

Rp5,16 triliun telah 

diserap oleh sektor riil, 

mengalami peningkatan 

dari triwulan yang sama 

tahun sebelumnya yang 

tercatat sebesar 90,61%. 

  

 

Baki debet kredit pada triwulan laporan tercatat sebesar Rp4,38 triliun atau 

meningkat sebesar 22,98%  dibandingkan posisi yang sama tahun sebelumnya. Secara 

triwulanan, penyaluran kredit  menunjukkan pertumbuhan sebesar 11,23%. 

Berdasarkan jenis penggunaannya, kredit yang disalurkan bank umum di NTB 

sebagian besar ditujukan untuk kegiatan konsumsi. Pada triwulan laporan, posisi 

kredit konsumsi tercatat 

sebesar Rp2,29 triliun 

atau sebesar 52,27% 

dari total kredit, 

sementara posisi kredit 

modal kerja sebesar 

Rp1,70 triliun atau 

sebesar 38,75% dari 

total kredit   dan   

sisanya  sebesar 8,98% 

 

 

Grafik 3.5 : Perkembangan Plafon, Baki debet Bank Umum di NTB
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Grafik 3.6 : Perkembangan Kredit Bank Umum berdasarkan jenis 
penggunaan
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atau Rp0,39 triliun untuk kredit investasi. Guna mengurangi resiko kredit, bank umum 

cenderung menyalurkan kredit konsumsi yang sedikit di atas kredit produktif. 

Dilihat dari persentase kenaikannya, peningkatan terbesar terjadi pada kredit 

konsumsi yang mengalami peningkatan sebesar 15,40% (qtq) atau Rp310 miliar. Hal 

ini disebabkan antara lain oleh peningkatan biaya debitur karena adanya pengeluaran 

biaya untuk tahun ajaran baru pendidikan. Namun begitu, peningkatan kredit modal 

kerja  juga cukup signifikan yaitu sebesar 9,90% (qtq). Hanya kredit investasi yang 

mengalami penurunan sebesar minus 3.97% (qtq) atau Rp16 miliar, sebagai akibat 

pelunasan kredit besar industri di salah satu bank umum dan peningkatan kehati-

hatian bank pada sektor ini karena peningkatan NPL yang cukup signifikan yaitu 

menjadi sebesar 4,53% dari 4,31%, 

Berdasarkan sektor ekonomi, kredit yang disalurkan oleh Bank Umum di NTB 

pada pada triwulan 
laporan, untuk 
tujuan produktif 

sebagian besar 
disalurkan ke sektor 
perdagangan, hotel 

dan restoran (PHR) 
hingga mencapai 
33,82% dari total 

kredit terutama 
pembiayaan di 
perdagangan retail 

dan hasil bumi.  Hal 
ini terkait dengan peningkatan kegiatan usaha di sektor ekonomi PHR pada triwulan II-
2007, yang disebabkan oleh faktor musiman seperti musim libur dan awal tahun 

ajaran baru serta meningkatnya hasil-hasil pertanian. Selain itu, sektor ekonomi 
lainnya yang cukup menyerap kredit adalah sektor pertanian, jasa-jasa dunia usaha 
dan kontruksi masing-masing sebesar 4,29%, 3,99% dan 1,97%. 

Besarnyai kredit yang disalurkan di sektor PHR pada triwulan laporan sebesar 
Rp1,48 triliun, bersumber 
dari  sub sektor 

perdagangan eceran, 
sebesar 58,75%. Besarnya 
penyerapan oleh sub 

sektor perdagangan eceran 
ini terkait dengan 
peningkatan kegiatan 

usaha pendidikan yang 
cukup signifikan pada sub 
sektor ekonomi tersebut, 

 

Grafik 3.7 : Perkembangan Penyaluran Kredit Bank Umum Terbesar 
Berdasarkan Sektor Ekonomi
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Grafik 3.8 : Pangsa Penyaluran Kredit BU berdasarkan Sektor Ekonomi              
Trw.II-2007
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seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat baik di NTB sendiri maupun luar 
NTB. 

Sementara itu, kredit ke sektor pertanian yang mengalami pertumbuhan 
sebesar 25,01% (yoy) atau 12,09% (qtq), sebagian besar tersalur ke subsektor 
pertanian tanaman pangan mencapai sebesar Rp0,12 triliun (61,33%), baik padi dan 

palawija yang merupakan sektor dominan di sektor pertanian.   
 

Namun yang perlu dicermati, peningkatan penyaluran kredit bank umum tersebut 

ternyata diikuti oleh 
kenaikan rasio kredit 
bermasalah/NPL yaitu 

dari sebesar 2,37% 
menjadi 3,65% (qtq).  
Rasio NPL terbesar terjadi 

di Kabupaten Sumbawa 
sebesar 9,17% diikuti 
oleh   Kabupaten     Bima  

sebesar 5,76% dan 
Kabupaten Lombok 
Timur sebesar 2.97%. 

 
              Sementara itu,  rasio NPL terendah mengalami pergeseran dimana pada 

triwulan I-2007 sebelumnya 

terjadi di Kabupaten 
Lombok Tengah (1,18%), 
namun pada triwulan ini 

terjadi di Kabupaten Dompu 
(1,76%) dan diikuti oleh 
Kabupaten Lombok Tengah 

(1,86%) dan Kodya 
Mataram (2,27%). 

 

 
Penyaluran kredit 

kepada sub sektor kontruksi 

merupakan penyumbang 
NPL tertinggi di Kabupaten 
Sumbawa dan Kabupaten 

Bima, diikuti oleh sektor 
perdagangan dan pertanian. 

 

  
 

Grafik 3.9 : Perkembangan LDR dan NPL Bank Umum di NTB
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Grafik 3.10 : Perkembangan rasio NPL terendah berdasarkan 
Kabupaten/Kota
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c. Perkembangan Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Bank Umum di NTB    
 

Perhatian kalangan perbankan terhadap UMKM semakin membaik tercermin 

dari penyaluran kredit ke sektor tersebut semakin meningkat. Pada triwulan laporan 
posisi kredit UMKM 
telah mencapai 

sebesar Rp4,27 triliun 
meningkat sebesar 
21,24% bila 

dibandingkan 
triwulan yang sama 
tahun sebelumnya 

yaitu sebesar Rp3,53 
triliun. Jika  

 

dibandingkan dengan total kredit yang disalurkan oleh Bank Umum di NTB sebesar 
Rp4,38 triliun, kredit UMKM pada triwulan II-2007 mencapai 97,58%, sedikit 
menurun bila dibandingkan triwulan sebelumnya sebesar 98,50% (qtq).     

Dilihat dari skala usaha yang dibiayai, kredit kepada usaha mikro hingga 
mencapai Rp3,24 triliun (75,73%) 
dengan tingkat pertumbuhan 

10,50% (qtq) atau 18.66% (yoy).  
Sementara itu, penyaluran kredit 
untuk usaha kecil mencapai 

Rp0,47 triliun (11,10%) dengan 
tingkat pertumbuhan 3,86% (qtq) 
atau 16,15% (yoy), serta kepada 

usaha menengah mencapai 
Rp0,56 triliun (13,17%) dengan 
tingkat pertumbuhan mencapai  

14,17% (qtq) atau 44,70% (yoy). Namun, dilihat dari rasio NPL, penyumbang NPL 
terbesar untuk sektor UMKM terdapat pada kredit skala kecil sebesar 5,70% diikuti 
oleh kredit skala menengah sebesar 5,23%, sedangkan untuk kredit dengan skala 

mikro sebesar 3,17%. 
 
 

 
 
 

 
 

Grafik 3.12 : Perkembangan Kredit Mikro, Kecil dan Menengah 
Bank Umum di NTB
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Grafik 3.13  Pangsa Penyaluran Kredit UMKM Bank Umum       
di NTB
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1.2. Bank Umum Syariah 

 
 Peran Bank Umum Syariah terus meningkat dalam sistem perbankan di NTB. 
Hal tersebut tercermin dari pangsa Bank Umum Syariah terhadap Bank Umum di NTB 

yang terus meningkat, baik 
dari sisi total aset, 
penghimpunan dana maupun 

pembiayaan yang disalurkan.  
Pada triwulan laporan, 
perkembangan bank umum 

syariah yang ada di NTB 
sebanyak 4 (empat) kantor 
bank  menunjukkan  

 
perkembangan yang menggembirakan dengan pertumbuhan positif. Aset bank umum 
syariah tercatat sebesar Rp169 milyar meningkat 74,11% apabila dibandingkan 

dengan posisi yang sama tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp97 milyar.  
 
Meskipun terjadi persaingan yang sehat dalam penghimpunan dana 

masyarakat antar bank, dana yang berhasil dihimpun secara tahunan (yoy) meningkat 
sebesar 32,11% dari Rp72 
milyar menjadi Rp95 milyar, 

namun secara triwulanan (qtq) 
dana yang dihimpun 
mengalami penurunan sebesar 

minus 13,67% yaitu dari 
Rp110 milyar menjadi Rp95 
milyar. Penurunan disebabkan 

oleh kebutuhan masyarakat 
yang meningkat akibat dari 
musim liburan dan tahun 

ajaran baru. 
 
Pembiayaan yang disalurkan (PYD) mengalami kenaikan sebesar 91,74% 

dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya yaitu dari Rp84 milyar 
menjadi Rp161 milyar. Secara triwulanan,  pembiayaan yang disalurkan meningkat 
sebesar 14,77% (qtq) yaitu dari Rp141 milyar menjadi Rp161 milyar. Pertumbuhan 

PYD yang cukup tinggi sedangkan pertumbuhan DPK yang menurun sehingga rasio 
FDR bank umum syariah pada triwulan laporan meningkat, dari 128,13% pada 
triwulan sebelumnya menjadi 170,34%. Dan yang menarik dari perkembangan bank 

yang berprinsip syariah ini adalah tingkat rasio NPF (Non Performing Financing) yang 

Grafik 3.14 : Pangsa Bank Umum Syariah terhadap BU di NTB
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Grafik 3.15 : Perkembangan Kinerja Bank Umum Syariah
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juga relatif rendah yaitu 0,65%. Untuk lebih meningkatkan perannya, bank umum 
syariah akan berusaha meningkatkan jumlah kantor dan strategi untuk lebih mampu 

melayani masyarakat khususnya untuk menjangkau Pulau Sumbawa dalam waktu 
dekat. Selain itu, sosialisasi kepada beberapa tokoh masyarakat, pengusaha dan 
pemda terus dilakukan oleh Bank Indonesia Mataram dan Asbisindo (Asosiasi 

Perbankan Syariah Indonesia) yang baru terbentuk pada tahun 2007 ini. 
 

      
1.3. Bank Perkreditan Rakyat 

 
Jumlah BPR yang beroperasi di NTB pada triwulan II-2007 tercatat sebanyak 66 

BPR dengan jaringan kantor sebanyak 70 kantor meningkat 1 jaringan kantor 

dibandingkan triwulan I-
2007 terdiri dari 63 BPR 
konvensional dan 3 BPR 

syariah. Jumlah aset BPR di 
NTB pada triwulan laporan 
mencapai Rp376 miliar, DPK 

yang berhasil dihimpun 
sebesar Rp202 miliar atau 
meningkat 28,93% (yoy) 

atau 4,93% (qtq).  
 
Sebagian besar dari dana yang berhasil dihimpun ditempatkan dalam bentuk 

deposito mencapai 56,97% (Rp115 milyar) sisanya dalam bentuk tabungan yang 
mengindikasikan biaya dana pada BPR tetap relatif tinggi, meskipun sudah banyak BPR 
(90%) yang menurunkan tingkat suku bunga dana secara signifikan. 

Penyaluran kredit BPR sebesar Rp284 milyar, sebagian besar ditujukan untuk 
kredit modal kerja sebesar 54,28% dan kredit investasi sebesar 5,46% sedangkan 
porsi untuk kredit konsumsi sebesar 40,25%.Sebagian besar kredit produktif tersebut 

disalurkan terutama ke sektor perdagangan 41,14%, jasa-jasa 10,79% dan pertanian 
4,32%. 

                   Secara total, rasio NPL BPR relatif tinggi, yaitu sebesar 11,88%, dimana NPL 

sektor industri (18,17%), 
diikuti  sektor 
perdagangan, restoran 

dan hotel sebesar 14,61% 
dan sektor pertanian 
sebesar 13,96%. Adanya 

pergeseran penyumbang 
NPL tertinggi pada 
triwulan sebelumnya dari 

sektor pertanian ke sektor 

Grafik 3.16 : Perkembangan Usaha BPR di NTB
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Grafik 3.17 : Perkembangan NPL BPR berdasarkan sektor ekonomi
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industri terkait dengan cuaca yang baik dan keberhasilan panen di sektor pertanian.      
 

2. Perkembangan Sistem Pembayaran 
           

Pada triwulan II-2007, transaksi pembayaran tunai mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya, sedangkan transaksi 
pembayaran non tunai (RTGS) cenderung mengalami penurunan terutama dari sisi 
nominal.  Peningkatan pembayaran tunai ini terutama terkait antara lain adanya 

persiapan untuk musim tanam petani dan palawija di sebagian besar daerah di NTB dan 
adanya tahun ajaran baru. 

Jumlah aliran uang kartal yang masuk (inflow) ke Kantor Bank Indonesia Mataram 

lebih kecil dibandingkan aliran uang keluar (Outflow) sehingga terjadi Net Outflow   dan 
puncaknya terjadi pada bulan 
Juni 2007. 

Hingga akhir triwulan 
laporan, inflow tercatat 
sebesar Rp412 miliar atau 

menurun -33,55% (qtq), 
sementara itu terjadi outflow 
Rp701 miliar atau meningkat 

223,04% (qtq) sehingga 
secara total terjadi net outflow 
sebesar Rp289 miliar. Net 

outflow ini lebih banyak  
 
disebabkan ekspansi kredit yang dilakukan perbankan secara cukup agresif, selain 

adanya kebutuhan nasabah bank karena faktor musiman seperti tersebut di atas dan 
belanja pegawai pemda. 

             

2.1. Penukaran uang pecahan kecil   
Dalam manajemen pengedaran uang, salah satu misi yang diemban oleh Bank 

Indonesia adalah menjamin tersedianya uang kartal dalam jumlah nominal yang cukup, 

jenis pecahan yang sesuai, 
tepat waktu dan dalam 
kondisi layak edar. Dalam 

rangka memenuhi misi 
tersebut, selain menyediakan 
loket penukaran uang, Bank 

Indonesia Mataram juga 
melakukan kas keliling ke 
pasar-pasar yang ada di 

wilayah kerja KBI Mataram. 
Selama triwulan laporan, 

Grafik 3.18 : Perkembangan Inflow dan Outflow Uang Kartal       
melalui KBI Mataram
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Grafik 3.19 : Perkembangan Penukaran Uang Pecahan Kecil
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kegiatan kas keliling yang telah dilakukan sebanyak 21 kali dan uang yang tidak layak 
edar berhasil ditarik dari peredaran sebesar Rp2,86 milyar. 

Berdasarkan jenis pecahannya, uang kertas yang paling banyak ditukarkan pada 
triwulan laporan adalah pecahan Rp5.000,00 senilai Rp4.434 juta (33,47 %), sementara 
untuk uang logam adalah pecahan Rp100,00  senilai  Rp14 juta (41,15%). Kebutuhan 

masyarakat akan uang pecahan kecil semakin banyak terjadi pada bulan Juni 2007 
mencapai Rp5,75 milyar disebabkan antara lain adanya pembagian tabungan murid dan 
pembayaran gaji ke-13 kepada PNS.   

           
2.2. Pemberian Tanda Tidak Berharga (PTTB) Uang Kartal 

 

 Sebagai upaya memelihara kualitas uang kartal yang diedarkan di masyarakat 
(clean money policy), Bank Indonesia Mataram secara berkesinambungan melakukan 
pemusnahan atau kegiatan Pemberian Tanda Tidak Berharga (PTTB) terhadap uang 

kartal yang sudah tidak layak edar (lusuh/rusak). 
Dengan peningkatan frekuensi kas keliling yang dilakukan oleh Bank Indonesia 

Mataram pada tahun 2007, jumlah PTTB uang kartal yang tidak layar edar yang berhasil 

dihimpun di NTB mengalami peningkatan sebesar 142,17% menjadi Rp383 milyar, jika 
dibandingkan triwulan yang sama tahun sebelumnya (yoy) yang tercatat sebesar Rp158 
milyar. Walaupun secara nominal mengalami peningkatan, PTTB pada triwulan laporan 

jika dibandingkan dengan jumlah inflow uang kartal mencapai rasio 92,93%. Hal ini 
menunjukkan jumlah uang lusuh (tidak layak edar) khususnya ditingkat pelosok relatif 
masih cukup besar karena berbagai faktor terutama karena kebiasaan masyarakatnya 

sendiri dalam memegang uang, tingkat sosialisasi penggunaan uang yang memang 
perlu terus ditingkatkan, daerah yang sulit dijangkau dan frekwensi kas keliling yang 
juga perlu ditingkatkan serta perlunya peningkatan koordinasi antara Bank Indonesia, 

lembaga keuangan dan lembaga terkait lainnya.   
 
2.3. Lalu Lintas Pembayaran Non Tunai            

 Transaksi pembayaran secara non tunai menunjukkan penurunan 
dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya maupun triwulan 
sebelumnya. Pada periode laporan, transaksi melalui sistem kliring tercatat sebesar 

Rp488,59 milyar, menurun 
sebesar 31,38% jika 
dibandingkan triwulan yang 

sama tahun sebelumnya. 
Secara triwulanan, nilai 
kliring mengalami 

penurunan sebesar 13,35% 
(qtq) yaitu tercatat sebesar 
Rp712,01 milyar. Ditinjau 

dari volumenya, jumlah 
warkat yang diproses pada 

Grafik 3.20: Perkembangan Transaksi Kliring di NTB
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triwulan II-2007 sebanyak 21 ribu lembar, mengalami penurunan sebesar 46,17% 
dibandingkan triwulan yang sama tahun sebelumnya. 

   Untuk sistem BI-RTGS, jumlah transaksi pada triwulan laporan sebanyak 1.482 
transaksi, mengalami penurunan sebesar 31,64% dibandingkan triwulan yang sama 
tahun sebelumnya. Secara nominal transaksi RTGS tercatat sebesar Rp1.993 milyar atau 

menurun sebesar 48,15% bila dibandingkan triwulan yang sama tahun sebelumnya. 
         

Ada indikasi bahwa kecenderungan masyarakat dan dunia usaha di daerah ini 

lebih senang melakukan 
transaksi tunai di 
bandingkan dengan 

transaksi non tunai apabila 
dibandingkan dengan 
periode triwulan 

sebelumnya. Selain itu, 
semakin banyaknya 
alternatif jasa transfer uang 

baik melalui Kantor Pos 
maupun seperti western 
union.  
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Grafik 3.21 : Perkembangan Transaksi melalui RTGS
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Grafik 4.1 

Tabel 4.1 

 

BAB 4 
PROSPEK PEREKONOMIAN DAERAH 

 
 

1. Prospek Ekonomi Makro 

Memasuki triwulan 
ketiga, diperkirakan  kinerja 
perekonomian daerah Nusa 

Tenggara Barat akan 
mengalami peningkatan 
pertumbuhan, meski tidak 

terlalu signifikan. 
Peningkatan pertumbuhan 
tersebut turut dipengaruhi 

peningkatan konsumsi 
pemerintah terutama untuk 
belanja modal seiring 

dengan telah disahkannya 
APBD 2007 pada 
pertengahan triwulan II-

2007. 
Dari sisi sektoral, 

sektor pertanian, sektor 

pertambangan dan sektor 
perdagangan,hotel & 
restoran (PHR) terus menjadi 

motor penggerak utama 
pertumbuhan ekonomi Nusa 

Tenggara Barat. Pertumbuhan di sektor PHR dipicu oleh tibanya bulan puasa dan 

hari Idul Fitri pada triwulan III-2007 di mana konsumsi rumah tangga diperkirakan 
mengalami peningkatan. 

Dari sisi permintaan, kelompok konsumsi terutama konsumsi rumah tangga 

masih  mendominasi pertumbuhan ekonomi di daerah Nusa Tenggara Barat. 
Peningkatan pada kelompok konsumsi rumah tangga sejalan dengan tibanya bulan 
suci Ramadhan dan hari Idul Fitri di triwulan mendatang. 

Mencermati dinamika perekonomian pada triwulan mendatang serta 
didukung hasil survei kegiatan dunia usaha yang dilakukan Bank Indonesia 
Mataram, pertumbuhan ekonomi pada triwulan mendatang diproyeksikan pada 

kisaran 3%+1(yoy) dan pada akhir tahun dapat mencapai kisaran 3,5%+1(yoy). 
 

Tabel Pertumbuhan PDRB NTB (yoy)
2007

Tw.1 Tw.2 Tw.3-F* Tw.4-F*
Pertanian (0.35)      3.64       3.39       3.53       
Pertambangan 4.52       (1.50)      (1.79)      (1.66)      
Industri Pengolahan 4.86       6.80       7.29       7.84       
Listrik,Gas & Air Bersih 4.94       3.91       8.22       8.77       
Bangunan 8.32       6.22       6.21       6.75       
Perdagangan, Hotel & Rest. 5.68       7.51       7.51       8.05       
Transportasi & Kom. 3.85       5.70       7.05       7.60       
Keuangan Jasa 4.50       5.94       6.16       6.71       
Jasa-jasa 0.96       1.83       2.63       3.17       
Total 3.28       3.25       3.52       3.66       
*Prediksi BI Mataram
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Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Sumber: BPS Prop NTB, diolah 

Grafik 4.2 

Tabel 4.2 

2. Perkiraan Inflasi 
Laju inflasi pada 

triwulan mendatang 
diperkirakan akan 
mengalami peningkatan. 

Tekanan inflasi terutama 
bersumber dari peningkatan 
permintaan konsumsi rumah 

tangga sepanjang bulan 
Ramadhan dan akan 
mencapai puncaknya 

menjelang tibanya hari Idul 
Fitri. 

Sementara itu, 

salah satu faktor yang 
memberi andil dalam 
menekan laju inflasi antara 

lain ketersediaan beras yang 
memadai untuk kebutuhan 
hingga akhir tahun 2007. 

Melihat perkembangan 
inflasi sepanjang triwulan II-
2007 dan perkiraan inflasi 

pada triwulan mendatang, 

diperkirakan inflasi di Nusa Tenggara Barat pada tahun 2007 akan sedikit berubah 
dari perkiraan akhir 2006 dan menyentuh level 7% +1(yoy). 

3. Prospek Perbankan 

Perkembangan Inflasi NTB (yoy)
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Tabel Perkembangan Inflasi NTB (yoy)
Periode Mar-07 Jun-07 Sep-07 * Dec-07 *
Bahan Makanan  3.27       2.54      3.67   4.01   
Makanan Jadi, Rokok dan Tembakau 0.94       1.27      2.10   2.44   
Perumahan, Air, Listrik 0.67       1.69      2.15   2.49   
Sandang 0.19       0.04      1.17   1.51   
Kesehatan 0.10       0.05      1.10   1.44   
Pendidikan, rekreasi 0.41       0.41      1.44   1.78   
Transpor, komunikasi 0.59       0.60      1.60   1.94   
Total 6.18      6.60      7.06   7.40   
*Prediksi BI Mataram


